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ABSTRAK

Judul : Berakhlak dengan Akhlak Allah (Studi AnaliKitab “Al-Tahbir Fi ‘-
Tadzkir’ Karya Imam ‘Abd ‘I-Karim Al-Qusayry)

Nama : Istifaiyah

NIM :094111022

Kata kunci: Berakhlak, akhlak Allah, pribadi ideal.

Berakhlak dengan akhlak Allah merupakan hal pentiagi manusia
karena ia telah diciptakan sebagai khalifah-Nyaustni. Berakhlak dengan akhlak
Allah juga merupakan jalan untuk menjadi pribaddad Adapun pribadi ideal
adalah setiap orang yang menggambarkan citra kahéna ia merupakan tempat
tajalli llahi yang paripurna. Apabila para filosof dan gefah membahas pribadi
ideal dari segi wujudnya maka al-Qusayry telah nmegmbasmadan sifat Allah
sebagai jalan untuk menuju akhlak yang mulia dabagr ideal sesuai dengan
boleh dan tidaknyasmatersebut digunakan oleh manusia.

Kajian ini merupakan kajian tentang kitad-Tahbir Fi ‘I-Tadzkir” oleh
al-Qusayry. Dengan demikian, penulis membahas agguat-Qusayry tentang
akhlak, klasifikasi dan tingkatan-tingkatannya lasatkan pada kitalal-Tahbir
Fi ‘[-Tadzkir’. Oleh karena itu, dengan studi analisis péaalaTahbir Fi ‘-
Tadzkir’ memungkinkan penulis untuk mengungkapkan “akhlakhung al-
Qusayry”.

Kajian ini termasuk kajian kepustakaafibrary research) dengan
mentodedescriptive-analysesiAdapun sumber datanya penulis ambil dari kitab
“al-Tahbir Fi ‘I-Tadzkir” karya al-Qusayry serta kitab-kitab lainnya yang
berhubungan dengan judul skripsi. Adapun mengemrébde pengumpulan data,
penulis mengambil dari kajian kepustakaan yangdeedata-data yang bersumber
dari pembahasan-pembahasan ilmiyah, buku dan jurnaidk menganalisis data
penulis menggunakan dua cara. Pertadescriptive Kedua,analyzes.Hal ini
penulis lakukan dengan cara membaca dan menelatsygai langkah pertama,
memahami makna yang tersurat maupun yang tersimatiganilisa maksud
bacaan, mengklasifikasikannya kemudian menentu&aih renelitian.

Dari kajian yang telah terlaksana, penulis menghniasimpulan
bahwasannya hakikat akhlak menurut al-Qusayry kesehn bersumber dari
asmaAllah. Dengan demikian, sumber dari seluruh aklad&lah AllanAzza wa
Jalla. Namun jika ditemukan akhlak tercela maka ia adalali manusia itu
sendiri, yakni bukan dari Allah karena Allah adatatmber segala kebaikan (Q.S.
An-Nisa’: 78-79).

Akhlak terbagi menjadi dua bagian: terpyinahmudah)dan tercela
(madzmumah)Dinamakan akhlaknahmudalapabila manusia berakkhlak dengan
asma Allah yang patut untuk diteladaninya. Sepedi:Malik, al-Salam, al-
Mu’min, al-Muhaimin, al-Aziz, al-Khalig, al-Bari'al-Mushawwir, al-Wahhab,
al-Razzaq, al-Fattah, al-‘Alim, al-Lathif, al-Khabi al-Halim, al-Hafidz, al-
Karim, al-Mujib, al-Wasi’, al-Hakim, al-Syahid, &laqq, al-Wakil, al-Qawiy, al-
Wali, al-Hamid, al-Muhshiy, al-Barr, al-Muntagim]-&fuw, al-Ra’uf, al-Manf’,
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al-Nur, al-Hadi, al-RAsyid, al-ShaburManusia disebut berakhlak tercela
(madzmumahkarena ia telah berakhlak dengan asma yang tidakap untuk
disandangnya. Contot&llah, al-Quddus, al-Mutakabbir, al-Jabbar, al-Glfex,
al-Qahhar, al- Qabidh ‘l-basith, al-Khafidh ‘I-Rafial-Mu’iz ‘I-Mudzil, al-Sam/’
‘-Bashir, al-Hakam ‘I-‘Adl, al-‘Adzim, al-Ghafur & ‘I-Syakur, al-‘Aliyy ‘I-
Kabir, al-Mugqit wa ‘I-Mugqtadir, al-Hasib ‘I-Kafi,al-Jalil ‘l-Jamil, al-Raqib ‘I-
Hafidz, al-Majid, al-Ba'its, al-Matin, al-Mubdy wa-Mu’id, al-Muhyi ‘I-Mumit,
al-Hayy ‘I-Qayyum, al-Wajid ‘I-Majid, al-Wahid ‘I-Aad, al-Shamad, al-Qadir ‘I-
Mugtadir, al-Mugaddim ‘I-Mu’akhkhir, al-Awwal wa-Akhir wa ‘I-Dzahir wa ‘I-
Bathin, al-Tawwab, Malik ‘I-Mulk Dzu ‘lI-Jalal wa-lkram, al-Mugsith ‘I-Jami’,
al-Ghaniy ‘I-Mughny, al-Dhar ‘I-Nafi’, al-Badi’, alBaqi ‘I-Warits. Adapun jika
manusia menyifati dirinya dengasma llahimaka hal tersebut dalam pengertian
majazi bukan hagigi. Yaitu manusia boleh menggunakasmatersebut namun
harus disertai dengan syarat-syarat tertentu agngath adanya dalil yang
menunjukkan kebolehan déagyid dalam penggunaannya.
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